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Abstrak

System Development Life Cycle atau yang lebih dikenal dengan istilah SDLC adalah
metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi. Metodologi
ini memiliki beberapa fase yaitu fase perencanaan, analisis, perancangan, implementasi
hingga pemeliharaan sistem. Model-model SDLC yang sering digunakan antara lain
Waterfall dan Prototyping. Dari hasil perbandingan kedua model tersebut menyatakan
bahwa model waterfall lebih cocok untuk sistem atau perangkat lunak yang bersifat
generik, artinya sistem dapat diidentifikasi semua kebutuhannya dari awal dengan
spesifikasi yang umum. Sedangkan prototyping lebih cocok untuk sistem atau perangkat
lunak yang bersifat customize, artinya software yang diciptakan berdasarkan permintaan
dan kebutuhan (bahkan situasi atau kondisi) tertentu. Dari semua karakteristik model
tersebut dapat disimpulkan model tersebut cocok untuk dipakai dalam
mengimplementasikan sebuah metode atau algoritma tertentu pada suatu kasus dari awal
sampali akhir

Kata Kunci : Model Waterfall, Metode prototype, Aplikasi Sistem Informasi

Abstract
System Development Life Cycle or better known as SDLC is a general methodology used
to develop information systems. This methodology has several phases, namely planning,
analysis, design, implementation and system maintenance phases. SDLC models that are
often used include Waterfall and Prototyping. From the results of the comparison of the

two models, it is stated that the waterfall model is more suitable for generic systems or
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software, meaning that the system can identify all its needs from the beginning of a
general specification. While prototyping is more suitable for systems or software that are
adaptable, meaning that software is made based on certain requests and needs (even
situations or conditions). From all the characteristics of the model, it can be said that the
model is suitable for use in implementing a particular method or algorithm in a case from

beginning to end.

Keyword- System Development Life Cycle, Waterfall, prototyping

1. Pendahuluan

System Development Life Cycle atau yang lebih dikenal dengan istilah SDLC
adalah metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi.
SDLC terdiri dari beberapa fase yang dimulai dari fase perencanaan, analisis,
perancangan,implementasi hingga pemeliharaan sistem. Konsep SDLC ini mendasari
berbagai jenis model pengembangan perangkat lunak untuk membentuksuatu kerangka
kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem informasi. Model model
SDLC vyang sering digunakan antara lain Waterfall dan Prototyping. Pembahasan
mengenai model pengembangan perangkat lunak ini terdapat di salah satu materi di mata
kuliah Analisis dan Desain Sistem Informasi yang ada di program studi Teknik
Informatika yaitu di Bab 2 Pengembangan Sistem Informasi . Metode ini memiliki
beberapa jenis model, dan model yang sering digunakan yaitu model Waterfall dan
Prototype. Model Waterfall adalah salah satu model SDLC yang sering digunakan atau
sering disebut juga dengan model konvensional atau classic life cycle. Model ini
menggunakan pendekatan sistematis dan urut dimulai dari level kebutuhan sistem lalu
menuju ke tahapan analisis, desain, coding, testing/verification dan maintanance.
Sedangkan model Prototype, dimulai dari pengumpulan kebutuhan, pembangunan
prototype, pengkodean, implementasi hingga pemeliharaan. Model Waterfall dan

Prototype memiliki pendekatan yang hampir sama sehingga dalam proses pengembangan
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sistem perlu diketahui kasus atau sistem yang memiliki karakteristik seperti apa yang
harus menggunakan masing-masing model tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka harus dilakukan perbandingan agar dapat diketahui model mana yang tepat untuk
membantu pengembangan perangkat lunak atau sebuah sistem.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu perbandingan dari
masing- masing model perangkat lunak tersebut yang dapat membantu dalam

menentukan model yang paling sesuai untuk proses pengembangan perangkat lunak.

2. Penelitian Terdahulu

Penelitian di lakukan oleh Aceng Abdul Wahid Jurnal Jurnal liImu-ilmu Informatika
dan Manajemen STMIK Sumedang Tahun 2020 dengan Judul Analisis Metode
Waterfall Untuk Pengembangan Sistem Informasi. System Development Life Cycle
(SDLC) merupakan metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan
sistem informasi. SDLC terdiri dari beberapa fase yang dimulai dari fase perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi hingga pemeliharaan sistem. Metode waterfall
adalah salah satu model SDLC yang sering digunakan dalam pengembangan sistem
informasi atau perangkat lunak. Model waterfall menggunakan pendekatan sistematis
dan berurutan. Tahapan model waterfall antara lain requirement, design,
implementation, verification,dan maintenance. Penelitian di lakukan oleh Titania
Pricillia, Zulfachmi Bangkit Indonesia, Vol. X, No. 01, Bulan Maret 2021 Judul
Perbandingan Metode Pengembangan Perangkat Lunak (Waterfall, Prototype, RAD)
System Development Life Cycle atau yang lebih dikenal dengan istilah SDLC adalah
metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi. SDLC
terdiri dari beberapa fase yang dimulai dari fase perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi hingga pemeliharaan sistem. Pembahasan yang dilakukan adalah
terhadap metode pengembangan waterfall, prototype dan rapid application
development (RAD)

Tinjauan Pustaka
a. Jenis Penelitian
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Jenis-jenis penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan, metode, tingkatan
eksplanasi dan analisis data.
1. Berdasarkan Tujuan : penelitian dasar (basic research) dan penelitian terapan
(applied research).
2. Berdasarkan Tingkat Eksplanasi : Metode Deskriptif, Komparatif dan Asosiatif
3. Berdasarkan Analisis dan Jenis Data : Kuantitatif, Kualitatif, Gabung

b. System Development Life Cycle

Konsep SDLC ini umumnya merujuk pada sistem komputer atau informasi. SDLC
juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem perangkat lunak, yang
terdiri dari tahap-tahap: ncana (planning), analisis (analysis), desain (design),
implementasi (implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance).
Terdapat 3 jenis metode siklus hidup sistem yang paling banyak digunakan, yakni: siklus
hidup sistem tradisional (traditional system life cycle), siklus hidup menggunakan
prototyping (life cycle using prototyping), dan siklus hidup sistem orientasi objek (object-
oriented system life cycle).

1. System Development Life Cycle

SDLC (Systems Development Life Cycle, Siklus Hidup Pengembangan Sistem) atau
Systems Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat
lunak, adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang
digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. Konsep ini umumnya merujuk
pada sistem komputer atau informasi (Pratama & Sediyono, 2017), Dalam rekayasa
perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis metodologi pengembangan
perangkat lunak. Metodologi-metodologi ini membentuk suatu kerangka kerja untuk
perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem informasi, yaitu proses pengembangan
perangkat lunak. Terdapat 3 jenis metode siklus hidup sistem yang paling banyak
digunakan, yakni: siklus hidup sistem tradisional (traditional system life cycle), siklus
hidup menggunakan prototyping (life cycle using prototyping), dan siklus hidup sistem

orientasi objek (object-oriented system life cycle). Konsep SDLC mendasari model
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pengembangan perangkat lunak lainnya. Model pengembangan perangkat lunak tersebut
antara lain waterfall, prototype, iterative, spiral, rapid application development (RAD)
dan lainnya. Dan didalam penelitian ini hanya dibahas dua model saja yaitu Waterfall dan
Prototype. [1]

c. Model Waterfall

Model waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang paling sering
digunakan dalam pengembangan sebuah sistem. Menurut Sommerville, model
pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu tahap
perencanaan sampai tahap akhir pengembaCngan sistem yaitu tahap pemeliharaan.
Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai
dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya (Wahid, 2020).

Tahapan dari model ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Reduirements Gambar
definition _l Pemodelan Waterfal
4 System and
software design[
4 Implementation

and unit testing |

Integration and

system testing |

T Operation and
maintenance

Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall
d. Model Prototype
Model prototype merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi tertentu
mengenai kebutuhan-kebutuhan informasi pengguna secara cepat. Berfokus pada
penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan
atau pemakai. Sistem dengan model prototype mengijinkan pengguna agar mengetahui

seperti apa tahapan sistem dibuat sehingga sistem mampu beroperasi dengan baik (yoko
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Et al.,2019) Prototype tersebut akan dievaluasi oleh pelanggan/pemakai dan dipakai
untuk menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak. Dengan metode prototype
penerapan sistem menjadi semakin mudah karena adanya peran aktif dari pengguna.
Namun metode ini dipergunakan dengan tujuan ingin mengambil langsung masukan dari
penggunanya. Dan juga mempermudah pengguna agar lebih akrab dengan sistem yang

akan dikembangkan. Tahapan dari model ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Build/revise
mock-up

Listen to
customer

Customer
test drives
mock-up

Ve{\
Gambar 2. Model Prototype menurut Roger S. Pressman, Ph.D.

e. Aplikasi (harus ada teorinya) dalam bentuk umum
Menurut Jogiyanto HM (dalam suhartini (2017),aplikasi merupakan penerapan,
menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media
yang dapat digunakan untuk diterapkan menjadi sebuah bentuk yang baru.
Pengertian aplikasi secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan
terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi merupakan suatu perangkat
komputer yang siap pakai bagi . (Siregar H.F,.Siregar, Y,H & Melani , 2019) Aplikasi
juga adalah perangkat lunak yang menggabungkan beberapa fitur tertentu dengan sebuah
cara tertentu sehingga dapat diakses oleh pengguna. Aplikasi juga dapat di gunakan
diberbagai platfrom seperti Android, 10S, Windows dan MAC. Tergantung apa media
yang user gunakan dan apa jenis aplikasinya, semua itu tergantung kebutuhan pengguna.

Aplikasi sering juga disebut sebagai perangkat lunak, merupakan program komputer yang
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isi instruksinya dapat diubah dengan mudah. Aplikasi pada umumnya digunakan untuk
mengontrol perangkat keras (yang sering disebut sebagai device driver), melakukan
proses perhitungan, dan berinteraksi dengan aplikasi yang lebih mendasar lainnya (seperti

sistem operasi, dan bahasa pemrograman).

f. Sistem Informasi
Sistem Informasi merupakan kumpulan sub-subsistem yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan, yaitu mengelola
data menjadi informasi yang berguna (Nugraha & Syarif, 2018). Sistem informasi adalah
kumpulan atau sususnan yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta
tenaga pelaksananya yang bekerja dalam sebuah proses berurutan dan secara bersama-
sama saling mendukung untuk menghasilkan suatu produk Sistem Informasi secara
general dikenal sebagai perangkat lunak yang dapat membantu pengaturan atau analisis
data. Sistem informasi memiliki tujuan utama untuk mengubah data mentah menjadi
informasi yang berguna bagi suatu instansi atau organisasi. Lewat hasil pemrosesan data
menjadi informasi inilah nantinya pengambilan keputusan dalam suatu organisasi dapat
dilakukan secara observative . (Nugraha & Syarif, 2018) Maka dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi merupakan sekumpulan orang, perangkat keras, perangkat lunak dan
beberapa prosedur yang saling berintraksi dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan
sesuatu masalah untuk menghasilkan sebuah informasi dan untuk dasar pengambilan

keputusan.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berupaya untuk menggambarkan
dan menginterpretasi objek apa adanya sesuai dengan kondisi yang ada. Metode ini biasa
disebut dengan metode non-eksperimen, kontrol manipulasi terhadap variabel penelitian.
(yoko Et al.,2019) Dilakukan dengan menempuh langkah — langkah pengumpulan data,
klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan
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tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam
suatu deskriftif. Adapun langkah-langkah penelitian meliputi :

1. Memilih dan merumuskan masalah

2. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan

3. Melakukan observasi dan wawancara

4. Menginterprestasikan kondisi penelitian dengan data yang diperoleh

5. Melakukan analisis data

6. Membuat perbandingan model yang diinginkan sesuai dengan karakteristik

model pengembangan dan sistem yang sedang berjalan

7. Membuat laporan penelitian ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis studi pustaka dan perbandingan yang telah dilakukan,
dimulai dari  memilih  masalah, menelusuri  sumber-sumber kepustakaan,
menginterpresentasikan kondisi penelitian dengan data yang diperoleh, membuat
perbandingan model yang diinginkan serta membuat laporan penelitian, maka didapatkan

hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Model Waterfall dan Prototype

Perencanaan Sistem | Berawal dari kebutuhan Berawal dari kebutuhan

(Systems Planning)

Analisis Sistem | Kebutuhan data harus | Kebutuhan data dapat
(Systems Analysis) | dianalisis  diawal  secara | ditambah ataupun dikurangi
lengkap dan menyeluruh sesuai dengan kebutuhan user,

Agar tidak ada kesalahan disaat | ketika dilakukan testing

proses pembuatan sistem
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Perubahan  data  ataupun

fungsional akan  merubah
keseluruh proses pada tahapan

berikutnya

Perubahan dapat dilakukan
selama sistem atau perangkat
lunak masih dalam bentuk

prototype

Perancangan Sistem

(Systems Design)

dilakukan ketika

semua tahapan pada model

Testing

sudah selesai dan siap untuk

digunakan

dilakukan
telah

Testing
ketika

dapat
prototype

dibangun, sehingga hasil

testing dapat merubah

rancangan  sistem  sesuai

dengan kebutuhan

Memberika n  prototype
sebagai gambaran sistem yang
akan dibangun, sehingga user
dapat melihat dan berinteraksi
langsung dengan gambaran

sistem

User berperan aktif dalam

pengemban gan sistem

Sistem yang dibangun akan

sesuai dengan keinginan

user "

Implementasi
Sistem  (Systems

Implementation )

Menerapkan proses

perancangan yang baik

Tidak menerapkan proses

perancangan yang baik

dilakukan

sistem telah dibangun

Evaluasi ketika

dilakukan
prototype telah dibangun

Evaluasi ketika

Mengedepankan  kebutuhan

fungsional sistem

Mengedepankan aspek

kenyamanan user
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Pemeliharaan
Sistem  (Systems

Maintenance)

Dilakukan sesuai kesepakatan

Dilakukan sesuai kesepakatan

Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukannya perbandingan maka dapat diambil

kesimpulan adalah :

1. Dapat diketahui karakteristik dari kedua model pengembangan perangkat lunak

Waterfall dan Prototype

Model pengembangan Waterfall lebih tepat digunakan untuk sistem atau
perangkat lunak yang bersifat generik, artinya sistem dapat diidentifikasi semua
kebutuhannya dari awal dengan spesifikasi yang umum yang memiliki tujuan
untuk membangun sebuah sistem dari awal yang mengumpulkan kebutuhan
sistem yang akan dibangun sesuai dengan aplikasi yang akan dipakai sampai
dengan produk tersebut diuji dan mendapatkan hasil yang diinginkan

Model pengembangan Prototype lebih tepat untuk sistem atau perangkat lunak
yang bersifat customize, artinya  software yang diciptakan berdasarkan
permintaan dan kebutuhan (bahkan situasi atau kondisi) tertentu.

. Dua model tersebut memiliki tujuan dan karakteristik yang berbeda, dengan kata
lain model Waterfall lebih membuat terlebih dahulu sistem tersebut hingga selesai
sebelum digunakan oleh pengguna, sedangkan model Prototype dalam
pengembangannya pengguna sudah diikut sertakan agar medapatkan saran dan
masukan langsung dari penggunanya dan bertujuan agar pengguna lebih akrab
dan tidak buta lagi dengan sistem yang dibuat. Namun model Prototype akan
memakan waktu lebih lama dikarenakan disibukkan dengan perbaikan dan

penambahan sesuai kemauan penggunanya.
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